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Abstrak. Zikir adalah Ikhtiyar sunggu-sungguh mengalihkan kehidupan gagasan, pikiran dan perhatian dunia
menuju tuhan dan akhirat. Dan zikir mampu memberikan kontrol emosi pada responden dalam menyikapi
penyimpangan berpikir dan rasa cemas berlebihan. Dan Al-Quran mengandung banyak kata zikir seperti quran surat
Al-maidah ayat 91, quran surat An-Nuur ayat 37 dan ayat-ayat lainnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ayat
dan surat yang berkaitan dengan zikir yang dekat dengan konsep fikir, mengetahui makna leksikal dan konteks dari
zikir pada ayat ditemukan, mengetahui konsep zikir dalam perspektif Al-Quran pada ayat dan surat tersebut.
Metodelogi Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode non interaktif (analisis dokumen),
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis konten. Ayat zikir adalah surat Ali ‘imron ayat 190 dan 191,
makna kata zikir secara leksikal adalah mengingatnya dalam pikiran yang tidak akan hilang sama dengan kebalikan
lupa, makna kontekstual dari kata zikir adalah kesadaran hati tentang hakikat kutuhanan yang tumbuhkan dalam diri
manusia dan diaplikasikan dalam kehidupan baik verbal dan perbuatan. Konsep zikir adalah suatu upaya yang
sungguh-sungguh untuk menghadirkan peran tuhan dalam hati dan kehidupan sehari-hari baik ucapan, perkataan dan
perbuatan. dan implemtasi pendidikan adalah menghadirkan peran tuhan dalam setiap aktifitas pembelajaran siswa
didik.

Kata kunci: Zikir, makna, leksikal, konteks, pendidikan

Abstract. zikir is an attempt to seriously divert the life of ideas, thoughts and attention of the world towards God
and the hereafter. the Quran contains many words of zikir. The purpose of this study is to find out the verses and
letters relating to Zikir that are close to the concept of thinking, knowing the lexical meaning and context of
remembrance in the verses found, knowing the concept of remembrance in the perspective of the Quran in the verse
and letter. Methodology This study uses a qualitative approach, with non-interactive methods (document analysis),
data analysis in this study uses content analysis. Verse of zikir is Surah Ali 'imron verses 190 and 191, the meaning
of the word zikir is lexically remembering it in the mind that will not be lost together with the opposite of forgetting,
the contextual meaning of the word zikir is the awareness of the heart about the nature of the deity that grows in
humans and is applied in life both verbal and deed. The concept of dhikr is an earnest effort to present the role of
God in the heart and daily life of both words, words and deeds. and the implementation of education is to present
the role of God in every student learning activity.
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PENDAHULUAN

Zikir menurut imam Al-Ghazali secara bahasa adalah menginggat, sedangkan menurut
istilah adalah Ikhtiyar sunggu-sungguh mengalihkan kehidupan gagasan, pikiran dan perhatian
dunia menuju tuhan dan akhirat. (llyas, 2017) Prinsip mulamalah dalam zikir terbagi menjadi
empat yaitu, zikir dengan lisan, zikir dengan hati, zikir dengan rahasia dan zikir dengan ruh.
(llyas, 2017)

Menurut Al-Ghazali keutamaan dalam melaksanakan zikir ada empat, yaitu pertama,
memperoleh ampunan, kedua menjadikan orang tidak mudah lupa dan lalai, ketiga Memberikan
dorongan dan semangat dalam menghadapi masalah kehidupan, dan keempat menenteramkan
jiwa. (llyas, 2017; Ma’arif, Zuana, Munjiat, Kartiko, Rusydi, Rosyad, Maknuun, Khambali,
Supardi, & Juhji, 2020)
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Ketika seseorang melakukan zikir maka hatinya akan tenang dan tentram. Allah
berfirman: (28 ..y o8 <k & % ¥ ) artinya “Ingatlah, dengan berzikir kepada Allah Hati pasti
tenang dan tentram” (Ilyas, 2017). Perilaku seseorang akan menjadi baik dengan bezikir karena
orang Yyang berzikir hatinya bersin dan membawa hal postif. (llyas, 2017). Salah satu
pengendalian diri dari perbuatan emosi adalah dengan berzikir kepada Allah sehingga emosi
menjadi tenang dan seimbang (Soleh, 2016). Dan zikir pula bisa menjadi terapi terhadap
gangguan jiwa, trutama terhadap ganguan kejiwaan psikoneurotik (Riyadi, 2013).

Seperti mahasiswa Aktivis Dakwah Kampus (ADK) Unsyiah, bawah zikir memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap mereka, yaitu jika kualitas zikir meraka tinggi maka semakin
tinggi kebahagian yang diproleh, jika sebaliknya maka semakin rendah kebahagian yang
diperoleh (Jasmadi & Muslimah, 2016). Dzikir mampu memberikan kontrol emosi pada
responden dalam menyikapi penyimpangan berpikir dan rasa cemas berlebihan (Kumala,
Kusprayogi, & Nashori, 2017). Pembiasaan zikir berpengaruh terhadap motivasi belajar santri
yang meliputi; menciptakan kedisiplinan belajar santri, menciptakan ketenangan belajar santri,
memudahkan pemahaman terhadap pengetahuan (Sayyi, 2015).

Disamping itu, Al-Quran mengandung banyak kata zikir dan derivasinya seperti ayat

([91 maiall] s3zall 5 bl K3 e :&32ais), Ayat (s sDUall o854 &5 e 25 V5 3550 2eaeli ¥ 05
[37 58] Sl ol 48 Ll a5 & A3 8S30), Ayt (26 1505 24308 s 550 585 18] il sl )
[2:0ui &5 agin e 5 Ul 245005 4400 agile), Ayat ((Coads ol & YT & &y 20 8 Caadiip 1 il (il
[28 :2= il &iéll) dan ayat-ayat lainnya yang berkaitan dengan zikir.

Pemaparan di atas, menunjukan bahwa pembahasa tentang zikir dan Al-Quran ada
kaitannya, yaitu terpaparnya kata zikir dalam Al-Quran yang perlu dikaji dan dipahami. Oleh
sebab itu, dapat diidentifikasi kepada beberapa tujuan penelitian yaitu; untuk mengetahui ayat
dan surat yang berkaitan dengan zikir yang dekat dengan konsep fikir, untuk mengetahui makna
leksikal dan konteks dari zikir pada ayat tersebut, untuk mengetahui konsep zikir dalam
perspektif Al-Quran pada ayat tersebut.

METODELOGI PENELITIAN

Studi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran konsep Zikir, berdasarkan Al-Qur’an.
Studi ini dilakukan untuk mendalami ayat Al-quran berdasarkan tinjauan beberapa ahli tafsir.
Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode non interaktif (analisis
dokumen). Peneliti menghimpun, mengidentifikasi, menganalisis, dan mengadakan sintesis data,
untuk kemudian memberikan interpretasi terhadap konsep Zikir. Adapun secara prosedural,
metode tafsir yang digunakan adalah metode tahlili (analisis) dan metode mugqgaran
(perbandingan). Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Sementara itu, analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
konten. Analisis konten yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menganalisis isi makna
kandungan Al-quran. Analisis ini berusaha menguraikan serta menjawab rumusan masalah
menjadi nampak jelas dan bermakna. Langkah-langkah analisis yang dilakukan dalam penelitian
ini yaitu sebagai berikut: (a) mengindentifikasi data yaitu mencari data dan informasi,
mengumpulkan dan mencatatnya sesuai dengan kebutuhan penelitian, kemudian (b)
mengkatagorikan data yang termasuk kepada kelompok yang diinginkan oleh penelitian,
kemudian (c) meninterpretasikan data; yaitu menjelaskan makna data yang telah ditemukan
untuk menjawab semua rumusan masalah. Kemudian (d) memverifikasikan data, dan (e)
menggeneralisasikan data; menarik kesimpulan mengenai konsep Zikir dalam Alquran.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Al-Quran telah meyebutkan banyak kata zikir dan derivasinya, namun penulis lebih
memfokuskan kepada surat Al-Imran ayat 190 sampai dengan ayat 191, yang mana ayat tersebut
menyebut dan berkaitan dengan zikir dan fikir. Ayat tersebut berbunyi:

S 3 00K it g 15585 U 0 585 0 (190) S8 LY o6 s sty sty cigan gls 3 )
[191 = 189 01,00 JT] (191) 01 ide G Gl Sbop 146 dls U qu"g\j AR

Artinya: “Sesungguhnya dalampenciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan
siang terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang orang yang berakal. Yaitu orang orang
yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk dan dalam keadaan berbaring, dan mereka
memikirkan penciptaan langit dan bumi, serya berkata: ya tuhan kami tidaklah engkau ciptakan
ini sia-sia, maha suci engkau, lindungilah kami dari azab neraka”.

Ayat 190 menjelaskan bahwa tanda-tanda yang nampak di alam merupakan petunjuk,
bahwa keberadaan penciptanya itu ada. semua tanda-tanda itu tidak dapat diketahui kecuali oleh
orang yang berakal yang menggunakan pikirannya dan mencari petunjuk-petunjuknya tidak
seperti hewan peliharaan. (. 2001 ..ty Rasullullah pernah berkata tentang ayat ini, bahwa
celakalah orang yang membaca ayat ini kemudian dia tidak memkirkannya. (2000 . «.:) Kalimat
berita yang digunakan dalam ayat ini, namun yang dimaksud adalah perintah, Perintahnya adalah
bahwa manusia harus berfikir tentang penciptaan Allah (1993  s,..).

Ayat 191 menjelaskan sifat orang yang memiliki akal, yaitu berzikir dan berfikir.
Berzikir di sini bisa berupa lisan atau berupa hati, semuanya dinamakan dengan berfikir. 1997 . .=
(.~ Allah menyebut kekuasaan-Nya pada ayat tesebut dan menyusul dengan kata Ulil Al-baab,
supaya manusia menyadari kekuasaanya dan mengakui ketuhanannya dengan cara menjadi orang
berakal serta mengabdikan dirinya kepada Allah; yaitu membenarkan dengan hati, mengakuai
dengan lisan dan mengamalkan dengan anggota tubuh, sebagaimna telah diisyaratkan oleh ayat
berikutnya; yang artinya: “orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk dan dalam keadaan
berbaring, mereka memikirkan penciptaan langit dan bumi”. Ayat ini menunjukan bahwa
pengabdian itu ada tiga macam yaitu membenarkan dengan hati, mengakuan dengan lisan dan
melakukan dengan anggota tubuh. Kata (= ;%) menunjukan pengabdian dengan lisan, kata ( us
wit s sis) menunjukan pengabdian dengan anggota tubuh dan kata (-9 osesn sl g opas)
menunjukan pengabdian dengan hati, ruh dan pemikiran. (2000 .si) Maka jelas bahawa Ulull
Albaab adalah orang mengingat Allah dalam setiap keadaan baik perkataan atau perbuatn dan
orang yang memikirkan penciptaan Allah dengan hati dan pemikiran.

Dalam ayat tersebut disebutkan kata zKiri yaitu pada kalimat (s s 5.5 v @ 085 2.00) dan
disertai dengan kata (w4 &5 5455 us). Makna kata zikir secara leksikal adalah (- ws s3) artinya
memujinya (- 2000 %), tinggi dan mulia ¢ 1999 ..., dan mengucapkan dan mengingatnya dalam
pikiran yang tidak akan hilang sama dengan kebalikan lupa (1996 .ssu).

Sedangkan makna kontekstual dari kata zikir dari ayat tersebut adalah kesadaran hati
tentang hakikat kutuhanan yang tumbuhkan dalam diri manusia dan diaplikasikan dalam
kehidupan baik verbal dan perbuatan. karena kata (& s4%% :.0) dan disertai dengan kata ( i 5.5 us
1s:4) menunjukan kepada bahwa berzikir kepada Allah dilakukan dalam keadaan apapun baik
perkataan atau perbuatan. kata (a %% -.0) menunjukan kepada perkataan dan kata (zsi s 5,45 uw)
menunjukan kepada perbuatan naggota tubuh.

Kata zikir itu sendiri mengandung makna menghadirkan hati dalam setiap ucapan, maka
zikir kepada Allah artinya menghadirkan hati pada setiap ucapan ketika bertasbih, bertanmid dan
bertakbir kepada Allah dan kata (.« &5 5.5 us) Ketiganya merupakan hal yang berada pada setiap
manusia, artinya semua keadaannya (. 2001 ...i.4).
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Paparan di atas, menjelaskan dan mengisyaratkan bahwa zikir adalah suatu upaya yang
sungguh-sungguh untuk menghadirkan peran tuhan dalam hati dan kehidupan sehari-hari baik
ucapan, perkataan dan perbuatan. peran pendidikan adalah menghadirkan peran tuhan dalam
setiap aktifitas pembelajaran siswa didik baik pada ranah kurikulum, sarana prasrana, kegiatan
belajar-mengajar, dan lingkungan sekolah sehingga tidak terlepas dari nilai-nilai ketuhanan.

KESIMPULAN

Ayat tentang zikir yang berkaitan dengan dan fikir adalah surat Ali ‘imron ayat 190 dan
191. Dan makna kata zikir secara leksikal adalah pujian, tinggi dan mulia, dan mengucapkan dan
mengingatnya dalam pikiran yang tidak akan hilang sama dengan kebalikan lupa. Sedangkan
makna kontekstual dari kata zikir dari ayat tersebut adalah kesadaran hati tentang hakikat
kutuhanan yang tumbuhkan dalam diri manusia dan diaplikasikan dalam kehidupan baik verbal
dan perbuatan.

Konsep zikir menuru perspektif Quran surat Ali ‘Imran ayat 190 dan 191 adalah suatu
upaya yang sungguh-sungguh untuk menghadirkan peran tuhan dalam hati dan kehidupan sehari-
hari baik ucapan, perkataan dan perbuatan. dan implemtasi pendidikan dari kandunga tersebut
adalah pendidikan menghadirkan peran tuhan dalam setiap aktifitas pembelajaran siswa didik
baik pada ranah kurikulum, sarana prasrana, kegiatan belajar-mengajar, dan lingkungan sekolah
sehingga tidak terlepas dari nilai-nilai ketuhanan.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Nurwadjah Ahmad EQ., H., Prof., Dr.
Dan Ibu Andewi Suhartini, Hj., Dr., M.Ag. selaku dosen Teologi pendidikan Di Pascasarjana S3
Pendidikan Islam Kosentrasi Pendidikan Bahasa Arab DI Universitas Islam Negeri Sunan
Gunung Djati Bandung telah membimbing dalam artikel ini.
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